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Analisis Jurnal ke-1 “Model Manajemen Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) untuk Meningkatkan Efektivitas Usaha Kecil Menengahˮ 

 

Setelah saya membaca dan mengamati jurnal yang berjudul “Model Manajemen 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) untuk Meningkatkan Efektivitas Usaha 

Kecil Menengahˮ.  Jurnal ini merupakan jurnal yang sangat menarik dan menambah 

wawasan. Di dalam jurnal di jelaskan tentang model manajemen untuk usaha mikro 

kecil dan menengah sehingga usaha mikro dapat meningkatkan efektivitas usahannya. 

Ada beberapa faktor yang menentukan keberhasilan pengembangan UMKM di 

antaranya adalah faktor sumber daya manusia (SDM), permodalan, mesin dan peralatan, 

pengelolaan usaha, pemasaran, ketersediaan bahan baku, dan informasi agar bisa 

melakukan akses global. Pelaku UMKM sering tidak memiliki pengetahuan untuk 

memahami tentang bagaimana menjalankan usahanya sehingga manajemen dari 

UMKM tersebut tidak terencana. Selain itu Model manajemen UMKM yang dapat 

diaplikasikan oleh UMKM dalam usaha meningkatkan efektivitas UMKM memuat 

aspek manajemen perusahaan, yaitu manajemen produksi, manajemen pemasaran, 

manajemen sumber daya manusia, dan manajemen keuangan, di mana pada sisi lain ada 

pengukuran kinerja UMKM sehingga mereka mampu mengukur kinerjanya untuk 

mengetahui perkembangan usahanya dari waktu ke waktu. 

Sebagai pelaku UMKM harus memahami dan mampu melakukan analisis SWOT 

atas usahanya sehingga mampu menilai keadaan sekarang, baik terhadap pesaing, 

maupun perkembangan usaha dan evaluasi usahanya. Mengelola UMKM memerlukan 

kreativitas yang tinggi, rasa tidak cepat menyerah, berani mengambil risiko, dan selalu 

berusaha menemukan hal-hal baru untuk meningkatkan kinerja. UMKM memiliki 

peluang yang sangat besar untuk menjadi besar dan memiliki daya saing, jika saja 

memiliki manajemen yang solid. Dengan demikian diperlukan sebuah model 

manajemen UMKM yang dapat dijadikan pedoman oleh UMKM dalam mengelola 

usahanya. 



Analisis Jurnal ke-2 “Pemodelan Proses Penyusunan Laporan Keberlanjutan pada 

Usaha Kecil dan Menengah (UKM)ˮ 

 

Setelah saya membaca dan memahami isi dari jurnal yang telah saya baca yang 

memiliki judul “Pemodelan Proses Penyusunan Laporan Keberlanjutan pada Usaha 

Kecil dan Menengah (UKM)ˮ ini merupakan jurnal yang sangat bagus dan dapat 

menambah pemahman tentang penyusunan laporan permodalan UKM, sehingga pelaku 

usaha kecil dan menengah dapat menyusu  laporan keberlanjutan secara benar. Seperti 

yang kita tahu bahwa laporan keberlanjutan (sustainability report) merupakan bentuk 

penyampaian informasi yang komprehensif dari manajemen perusahaan kepada 

pemangku kepentingan perusahaan. Manajemen perusahaan memiliki komitmen yang 

tinggi untuk menjalankan bisnis perusahaan dalam konsep keberlanjutan. Pelaporan 

keberlanjutan dapat membantu untuk meningkatkan keberlangsungan usaha karena 

dengan melakukan pelaporan keberlanjutan pelaku bisnis UKM dapat menilai kinerja 

internal bisnis (kinerja ekonomi, kinerja sosial, dan kinerja lingkungan) dan sekaligus 

dapat pula membangun kepercayaan pihak-pihak di luar UKM bahwa bisnis UKM 

tersebut dijalankan dengan konsep bisnis yang bertanggung jawab. Pada beberapa 

perusahaan-perusahaan dengan ukuran yang besar, penyampaian informasi pada laporan 

keberlanjutan menjadi hal yang mutlak disebabkan oleh banyak faktor, misalnya untuk 

mempertahankan legitimasi perusahaan dan membangun komunikasi dengan pemangku 

kepentingan perusahaan.  

Pada beberapa perusahaan-perusahaan dengan ukuran yang besar, penyampaian 

informasi pada laporan keberlanjutan menjadi hal yang mutlak disebabkan oleh banyak 

faktor, misalnya untuk mempertahankan legitimasi perusahaan dan membangun 

komunikasi dengan pemangku kepentingan perusahaan. Perlu dipahami bahwa 

lingkungan bisnis UKM masuk dalam lingkungan bisnis secara keseluruhan dan 

aktivitas bisnis UKM pun dapat dijalankan dengan konsep keberlanjutan sehingga pada 

akhirnya akan menghasilkan bisnis yang bertanggung jawab (responsible business). 


